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PRAKATA

Segala puji bagi Allah SWT, atas ﬁmpaihan rahmat dan ridlo-Nya, kami tim
pelaksana IPTEKS dengan judul kegiatan PENINGKATAN EFISIENSI PENGUSAHA
KRUPUK  GORENG MELALUl REUSE -MINYAK  GORENG - BEKAS
MENGGUNAKAN ZEOLIT AKTIF Upaya Peningkatan Pendapatan UKM Di Kabupaten
Boyolali, telah kami laksanakan dengan tepat waktu dan tepat sasaran, Pada désamya,
kegiatan IPTEKS ini merupakan aplikasi dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dan menghasilkan kesimpulan bahwa teknologi adsorbsi minyak goreng bekas
menggunakan zeolit layak untuk disebarluaskan. Adapun parameter yang digunakan
sebagai standar kelayakan adalah parameter bila..ngan‘aéa'm dan bilangan peroksid‘a.‘jNamun
demikian tidak menutup kemungkinan mengembangkan penelitian untuk dapatl'melihat
parameter yang lain, seperti turbidity/kejernihan, viskositas, dan lain-lain agdr dapat
memaksimalkan penggunaan minyak goreng bekas sehi.ngga berpengaruh terhadap biaya
operasi suatu industri. . B e

Kami berharap laporan kegiatan IPTEKS ini dapat bermanfaat bagi kflalayak
industri kerupuk, khususnya yang menggunakan mi.nyak'goreng dan kuantitas besar dan

menuntut kualitas minyak goreng yang baik.
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BABI
PENDAHULUAN

L ANALISA SITUASI o ‘

Di Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyoléli, banyak UKM yang bérgerak
dalam bidang industri penggorengan, misalnya penggorengan makanan Marning,
Krupuk, Keripik Singkong, Tempe, Ubi, dil. Salah satu desa yang banyak mémiliki
industri ini adalah-Desa Banaran-dan-Desa -Siswodipuran; masing-masing-ada sckitar 10 -
UKM. Misalkan UKM penggorengan Krupuk, ada sekitar 3-5 rumah tangga" yang
memproduksi Krupuk dengan kapasitas total 150 kg/hari. Krupuk ini dijual dalam
bentuk keadaan masak yang dipasarkan ke toko-toko, ataupun warung-warung makan
dengan omset sehari Rp 750.000,00. ' .

Kendala yang dihadapi oleh UKM ini ddalah tidak efektifnya peﬁggunaan
minyak goreng dalam proses pemasakan penggorengan. Biasanya minyak goreﬁg- yang
baik hanya digunakan 2-3 kali penggorengen kemudian sisanya (20-30% dari-‘ yang
diumpan) dibuang sebagai minvak goreng bekas‘.‘_ Apabila diteruskan untuk memasak
terus maka akan berpengaruh terhadap produk _krupﬁk yang dihasilkan. Dimana warna
krupuk menjadi coklat kehitam-hitaman karena minyak telah terkarbonasi. Dalam
kondisi sekarang, dimana harga minyak goreng sudah tinggi (Rp 4.8000/kg) maka
usaha penggorengan krupuk ini akan terancam keberlangsungannya. Sebab jika harga
produk krupuk dinaikkan maka akan menurunkan permintaan konsumen. Narmun
demikian, di daerah tersebut UKM-UKM tidak terkoordinir dalam bentuk Paguyuban.

Mengacu pada masalah diatas maka perlu adanya usaha .eﬁsiensi'pengélahan
minyak goreng bekas agar dapat dimanfaatkan kembali tanpa mengurangi mutu krupuk
yang dihasilkan. Salah satu alternatifnya adalah megolah minyak goreng bekas dengan
unit filtrasi menggunakan zeolit alam yang telah diaktifkan (zeolit aktif). Dengai_a cara
ini, minyak goreng bekas akan jernih karena unsur-unsur karbon akan'tertahan oleh
saringan. Disamping itu, asam lemak bebasnya akan terserap oleh zeolit alam. Metode
ini diterapkan mengacu pada harga zeolit alam yang masih murah (Rp 2.000/kg) dan
dapat digunakan berulang-ulang sampai 10-12 kali dan apabila akan digunakan dapat
diaktifkan dengan pemanasan ulang. Dengan cara ini, permasalahan produksi krupuk

akan dapat teratasi.
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I PERUMUSAN MASALAH
Masalah yang dihadapi oleh pengusaha krupuk gorengmaupun industri- mdustn kecﬂ

lainnya di desa Banaran dan Desa Siswodipuran adalah

1. Tingginya buangan minyak goreng bekas (20- 30%) dari minyak yang dlumpan

2. Kurang mampunya pengusaha industri remahan untuk mengolah minyak goreng bekas
agar dapat dimanfaatkan kembali o

3. Apabila minyak goreng bekas dlcarﬁpur kemb'zili_' untuk menggoreng ‘. maka kualitas
produk krupuk akan menurun ' |

O TUJUAN PENERAPAN IPTEKS =~ |

1. Memanfaatkan kembali (Reuse) minyak goreng melalui proses adsorbsi dengan zeolit
alam . | '

2. Memberikan ketrampilan teknologi tepat guna kepada industri kecil dalam penanganan
limbah berupa minyak goreng bekas. | '

IV. MANFAAT PENERAPAN IPTEKS |

1. Meningkatkan efisisiensi penggunaan minyak goréng dari 2-3 kali penggorengan
menjadi 4 kali penggorehgan |

2. Meminimalkan penggunaan minyak goreng yang 5aru _

3. Memberikan ketrampilan pada industri kecil agar mampu mengolah limbah niinyak
goreng bekas menjadi biodiese! (pengembangan teknologi proses yang berbasis
teknologi kerakyatan). "

4. Membantu program pemerintah dalam pengendalian dampak lingkungan dari limbah

industri kecil.






